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Abstrak: Pengaruh Penerapan Pendekatan Kontekstual pada 
Pembelajaran Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Rasau Jaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan pendekatan Kontekstual pada 
pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 02 Rasau Jaya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan bentuk penelitiannya 
adalah eksperimen semu. Berdasarkan perhitungan statistik dari rata-
rata hasil post-test kelas kontrol sebesar 66,30 dan rata-rata hasil 
post-test kelas eksperimen sebesar 80,72 diperoleh thitung sebesar 6,32 
dan ttabel (α = 5% dan dk = 48) sebesar 1,704, yang berarti thitung 
(6,32) > ttabel (1,704), dengan demikian maka Ha diterima. Dan dari 
perhitungan effect size, diperoleh effect size sebesar 1,61(kriteria 
tinggi). Hal ini berarti metode kontekstual memberi pengaruh yang 
tinggi terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Rasau Jaya. 
 
Kata Kunci: kontekstual, matematika, hasil belajar 
 
Abstract: Abstract: The effect Application of Contextual Approach 
to Learning Mathematics Learning Outcomes Students Against Fifth 
Grade of SDN 02 Rasau Jaya. The purpose of this research is to 
analyze the effect of the application of contextual approach to 
teaching math to fifth grade students learning outcomes SDN 02 
Rasau Jaya. Method of this research is quasi-experimental research. 
Based on a statistic from control class post test mean score , it is 
66,30 and from sample class is 80,72, it is obtained that thitung is 6,32 
and ttabel (α = 5% and dk = 48) is 1,704 which means that thitung (6,32) 
> ttabel (1,704). From the explanation above, it is mean that Ha is 
accepted. Moreover, from the effect size calculation, gained that 
effect size is 1,61 (high criteria). This means the method of high 
contextual influences on student learning outcomes in mathematics 
learning in the fifth grade of SDN 02 Rasau Jaya. 
 
Keywords: contextual, mathematics, learning outcomes. 
 
endidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan 
dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Sebagai penerus bangsa, sudah sepatutnya setiap anak mendapatkan 
pendidikan sejak dini, dengan pendidikan tersebut maka anak tersebut dapat 
menjadi pribadi yang dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 
untuk berkembang menjadi manusia yang seutuhnya dan meneruskan 
kelangsungan hidup bangsanya menuju arah yang lebih baik. 
Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah dasar 
adalah matematika. Kurikulum Standar Isi Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI 
(2006:416)  menjelaskan bahwa “Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan tekhnologi modern, mempunyai peran dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya fikir manusia”.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 02 Kecamatan Rasau Jaya diperoleh informasi 
bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa mata pelajaran matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak disukai oleh siswa, karena selain 
pengerjaannya yang sulit, dalam pembelajaran matematika juga terdapat banyak 
sekali rumus-rumus yang selama ini wajib untuk di hafal oleh siswa sehingga 
membuat siswa mengalami kejenuhan dan menyebabkan menurunnya hasil 
belajar.  
Melalui pengamatan di lapangan pada saat melaksanakan observasi, 
khususnya pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar Negeri 02 Kecamatan 
Rasau Jaya, menunjukkan masih banyak hambatan – hambatan yang dijumpai 
dalam pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang terjadi adalah 
pembelajaran yang monoton, guru kurang memotivasi siswa dalam proses 
pembelajaran, dalam mengajar guru sering menggunakan metode ceramah, guru 
sering menyuruh siswa mencatat, penggunaan media dalam mengajar kurang 
bervariasi, dalam pembelajaran guru jarang memberikan bimbingan dan  
permainan yang dapat mendukung keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, 
guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai pendekatan dalam 
pembelajaran. Guru harus pandai memilih dan  menggunakan pendekatan 
mengajar yang dianggap sesuai dengan tujuan, bahan dan keadaan siswa.  
Dalam mengantisipasi rendahnya hasil belajar siswa, guru berperan dalam 
usaha peningkatan proses pembelajaran siswa dengan mencari solusi bagaimana 
caranya atau model dan pendekatan apa yang harus digunakan agar proses 
pembelajaran dapat berjalan efektif dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  
Sebuah pendekatan belajar matematika yang dikembangkan sejak tahun 
1971 oleh sekelompok ahli matematika di Negeri Belanda yaitu pendidikan 
matematika realistic (PMR) menggabungkan dua buah pendekatan belajar, yaitu: 
pendekatan konstruktivisme dan pendekatan kontekstual dalam arti memberi 
kesempatan kepada siswa untuk membentuk sendiri pemahaman mereka tentang 
ide dan konsep matematika melalui penyelesaian dunia nyata.   
Salah satu pendekatan yang perlu diterapkan pada pembelajaran 
matematika khususnya pada materi menghitung luas bangun datar sederhana di 
kelas V adalah pendekatan kontekstual karena dengan menggunakan pendekatan 
P 
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, menyenangkan siswa 
dalam belajar. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya sekedar menghapal 
melainkan siswa diharapkan mampu menghubungkan pengetahuan dibenak 
mereka sendiri.   
Berdasarkan uraian tersebut, maka dari itu diperlukan untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh penerapan pendekatan Kontekstual 
pada pembelajaran matematika terhadap hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 02 Kecamatan Rasau Jaya”.  
Secara umum tujuan penelitian adalah “Untuk menganalisis pengaruh 
penerapan pendekatan Kontekstual pada pembelajaran matematika terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SDN 02 Kecamatan Rasau Jaya”. Sedangkan tujuan khusus 
dari masalah ini adalah: (1) Untuk mengukur rata-rata hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika yang tidak menerapkan pendekatan Kontekstual di 
kelas V SDN 02 Kecamatan Rasau Jaya, (2) Untuk mengukur rata-rata hasil 
belajar siswa pada pembelajaran matematika yang menerapkan pendekatan 
Kontekstual di kelas V SDN 02 Kecamatan Rasau Jaya, (3) Untuk menganalisis 
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika yang 
menerapkan dan tidak menerapkan pendekatan Kontekstual di kelas V SDN 02 
Kecamatan Rasau Jaya. 
Matematika berasal dari bahasa Yunani “mathein” atau “manthenein” 
yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu arat pada hubungannya dengan 
kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya kepandaian, ketahuan atau 
intelegensi. Nasution (dalam Karso, 2007: 1.39) 
Ruseffendi (dalam Karso, 2007: 1.39) menyatakan bahwa, Matematika itu 
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, 
aksioma-aksioma dan dalil-dalil dimana dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu 
deduktif. Kline (dalam karso, 2007: 1.40) menyatakan bahwa, Matematika itu 
bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 
beradanya itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan 
menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 
Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (2006: 417) bahwa 
mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. (a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah, (b) menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (c) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (d) 
mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, (e) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 
dan minat dalam mempelajari matematika, seta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah. 
Menurut karso (2007: 2.6-2.7) menyatakan bahwa, “Fungsi mata pelajaran 
Matematika yaitu sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. Ketiga 
fungsi Matematika tersebut hendaknya dijadikan acuan dalam pembelajaran 
Matematika sekolah. 
Ruang lingkup pembelajaran matematika pada standar isi satuan 
pendidikan SD/MI (dalam BSNP, 2006: 417) meliputi aspek bilangan, geometri 
dan pengukuran serta pengolahan data.  
Pembelajaran matematika menurut Gatot Muhsetyo (2009:1.26) adalah 
proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 
kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan 
matematika yang dipelajari.  
Menurut Nyimas Aisyah (2008:7.10) “Pendekatan kontekstual adalah 
sebuah pendekatan belajar yang membantu siswa melihat makna dari pelajaran 
mereka di sekolah melalui hubungan antara pelajaran tersebut dengan konteks 
kehidupan sehari-hari, baik secara pribadi, sosial, maupun budaya”.  
Lebih lanjut Karwelt (dalam Martinis Yamin, 2011:194) Pendekatan 
kontekstual adalah pendekatan yang dirancang agar peserta didik dapat 
melaksanakan kegiatan dan memecahkan masalah dengan cara yang 
mencerminkan sifat tugas-tugas seperti di dunia nyata.  
Dari beberapa pendapat yang telah disebutkan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendekatan kontekstual adalah sebuah pendekatan belajar yang dirancang 
untuk dapat membantu siswa memecahkan masalah dengan cara menghubungkan 
antara pelajaran yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari.  
Siswono (dalam Nyimas Aisyah. dkk. 2008:7.10) memberikan beberapa 
ciri-ciri pendekatan kontekstual, yaitu : (a) pembelajaran aktif, (b) multi konteks, 
(c) kerjasama dan diskursus, (d) berhubungan dengan dunia nyata : pembelajaran 
yang menghubungkan dengan kehidupan nyata, (e) pengetahuan prasyarat, (f) 
pemecahan masalah, (g) mengarahkan sendiri (save-direction).  
Menurut Depdiknas (dalam Trianto. 2009:111) Pendekatan kontekstual 
memiliki tujuh komponen utama, yaitu : (a) Konstruktivisme (Construktivism);        
(b) Menemukan (Inquiry); (c) Bertanya (Questioning); (d) Masyarakat belajar 
(Learning Community); (e) Pemodelan (modeling), (f) Refleksi (Reflection); (g) 
Penilaian sebenarnya (Autlentic Assessment). 
Sri Anitah, dkk (2007: 2.19) “Hasil belajar merupakan kulminasi dari 
suatu proses yang telah dilakukan dalam belajar.” Hasil belajar harus 
menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan tingkah laku yang baru 
dari siswa yang besifat permanen, fungsional, positif, dan disadari. Sedangkan 
menurut Nana Sudjana (2010:22) menyatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh dengan ditandai 
adanya kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.  
Menurut Sri Anitah (2007:2.7) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu : (a) Faktor dari dalam 
diri siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar diantaranya adalah kecakapan, 
minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan, serta 
kebiasaan siswa. (b) Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
diantaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik (termasuk suasana kelas dalam 
belajar, seperti riang gembira, menyenangkan), lingkungan sosial budaya, 
lingkungan keluarga, program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, 
pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah.  
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, 
karena dilakukan percobaan di suatu kelas dengan cara memberikan perlakuan 
tertentu berupa penerapan pendekatan Kontekstual dalam pembelajaran 
matematika khususnya pada materi menghitung luas bangun datar sederhana dan 
melihat hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. Menurut Hadari Nawawi 
(1985:82), “Metode Eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain”.  
Pada penelitian ini, jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen 
semu (quasy experiment). Alasan digunakan eksperimen semu (quasy experiment) 
karena hanya satu teknik perlakuan yang menerapkan yaitu pendekatan 
Kontekstual pada kelas eksperimen sedangkan di kelas kontrol tidak menerapkan 
pendekatan Kontekstual. Sedangkan rancangan eksperimen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Menurut Hadari Nawawi (1985: 141) “Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karakteristik tertentu didalam suatu penelitian”. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 02 Rasau Jaya tahun ajaran 
2012/2013. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisitk yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2009:118). Sementara itu Suharsimi Arikunto (2006:131) 
menyebutkan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Yang menjadi sampel penelitian ini ada dua kelas yaitu  kelas eksperimen ( E ) 
dan kelas kontrol ( K ). Dalam menentukan kelas yang akan dijadikan sampel 
penelitian, digunakan teknik simple random sampling untuk menentukan kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Setelah dilaksanakan pengambilan sampel kelas 
oleh guru bidang studi, terpilihlah kelas VA sebagai kelas eksperimen berjumlah 
27 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol berjumlah 23 siswa 
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (a) data 
berupa nilai hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan pendekatan Kontekstual 
pada pembelajaran matematika yang terdiri dari pre-test dan post-test. (b) data 
berupa nilai hasil belajar siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual pada 
pembelajaran matematika yang terdiri dari pre-test dan post-test.Data-data 
tersebut bersumber dari siswa kelas V SDN 02 Kecamatan Rasau Jaya. 
Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : (1) tekhnik 
Observasi langsung yaitu cara mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi sedang terjadi (Hadari Nawawi, 1985:94). Jadi dalam penelitian ini 
pengamat mengamati peneliti dalam melaksanakan pembelajaran matematika di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol serta mengamati aktifitas belajar siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol (b) Tekhnik Pengukuran yaitu cara 
pengumpulan data yang bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat 
aspek tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi, 1985:95). Pengukuran data dalam penelitian ini adalah 
pemberian skor terhadap hasil belajar siswa pada pre test dan post test yang 
dikerjakan oleh siswa.  
Menurut Sugiyono (2009:147) menyatakan bahwa “Instrument penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Berdasarkan tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes.  
Suharsimi Arikunto (2006:150) menyatakan bahwa, “Tes adalah alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 
suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan”. 
Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesa peneliti, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpul data yaitu (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) tingkat 
kesukaran, (4) daya pembeda. 
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka data yang 
diperoleh dari tes hasil belajar di analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah pada no 1 dan 2, analisis data dilakukan 
dengan cara menghitung rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen sebagai berikut:  
Rumus mencari rata-rata kelas : 
 
 













Untuk menjawab sub masalah pada nomor 3, maka akan digunakan 
rumus t-test dengan diawali dengan menghitung skor hasil belajar siswa pada 
dari setiap jawaban pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Kemudian menghitung rata-rata  X  hasil pre-test dan post-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
  
 










Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 (Sugiyono: 2010: 58) 
 
Menghitung uji normalitas data. Menurut Subana, Moersetyo Rahadi, dan 
Sudrajat (2000: 124), uji Chi-kuadrat dapat dihitung dengan rumus 
 
𝜒2 =  
 Oi − Ei 2
Ei
 
Karena data hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test siswa 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan perhitungan uji homogenitas 
variansinya, yaitu dengan rumus: 
 
(Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 216) 
 
 
Karena data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 







Kemudian melakukan pengujian dengan taraf signifikan 5%, yaitu jika (1) 
Nilai thitung <  ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak, (2) Nilai thitung >  
ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Untuk menjawab sub masalah 4, maka digunakan rumus effect size. 
Rumus effect size dari Cohen yang diadopsi Glass (dalam Leo Sutrisno: 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan 
pendekatan Kontekstual pada pembelajaran matematika terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SDN 02 Kecamatan Rasau Jaya. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 50 orang dengan rincian 27 orang di kelas VA sebagai kelas eksperimen 
dan 23 orang di kelas VB sebagai kelas kontrol. Dari sampel tersebut diperoleh 



















































kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan model konvensional, (2) Skor hasil tes 
siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual. 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Hasil pengolahan nilai pre-test dan post-test siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata ( X ) 23,24 66,30 25,61 80,72 
Standar Deviasi (SD) 8,88 8,95 8,33 7,24 
Uji Normalitas (X
2
) 3,7463 4,7067 1,7394 6,9123 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,14 1,53 
Uji Hipotesis (t) 0,98 6,32 
 
Pembahasan 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: (1) Rata-rata nilai pre-test siswa 
kelas kontrol adalah 23,24 dan rata-rata nilai post-test siswa kelas kontrol adalah 
66,30, (2) Rata-rata nilai pre-test siswa kelas eksperimen adalah 25,61 dan rata-
rata nilai post-test siswa kelas eksperimen adalah 80,72. Dengan demikian, hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dengan penerapan pendekatan Kontekstual lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan penerapan model 
konvensional. Namun secara keseluruhan, hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen mengalami peningkatan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi luas bangun datar 
sederhana khususnya bangun trapesium dan bangun layang-layang, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh X
2
hitung sebesar 
3,7463 sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas eksperimen diperoleh X
2
hitung 
sebesar 1,7394 dengan X
2
tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
X
2
hitung (skor pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) < X
2
tabel, maka data 
hasil pre-test (kelas kontrol dan kelas eksperimen) berdistribusi normal. Karena 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 1,14 dan Ftabel α = 5% (dengan dk pembilang 
22 dan dk penyebut 26)  sebesar 2,015. Sehingga diperoleh Fhitung (1,14) < Ftabel 
(2,015), maka data dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena 
data pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians 
(lampiran C.13 hal 230), diperoleh thitung sebesar 0,98 dan ttabel (α = 5% dan dk = 
23 + 27 – 2 = 48) sebesar 1,704. Karena thitung (0,98) < ttabel (1,704), dengan 
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas eksperimen. Sehingga, 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan model konvensional, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual. 
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
luas bangun datar sederhana khususnya bangun trapesium dan bangun layang-
layang, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh X
2
hitung sebesar 
4,7067 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh X
2
hitung 
sebesar 6,9123 dengan X
2
tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
X
2
hitung (skor post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) < X
2
tabel, maka data 
hasil post-test berdistribusi normal. Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan homogenitas data 
post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh Fhitung sebesar 1,53 dan Ftabel 
α = 5% (dengan dk pembilang 22 dan dk penyebut 26)  sebesar 2,015. Sehingga 
diperoleh Fhitung (1,53) < Ftabel (2,015), maka data dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). Karena data post-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 6,32 dan ttabel (α = 5% dan dk = 23 + 27 – 2 = 48) sebesar 
1,704. Karena thitung (6,32) > ttabel (1,704), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran dengan penerapan 
pendekatan kontekstual terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
1,61 yang tergolong dalam kriteria tinggi. Berdasarkan perhitungan effect size 
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual memberikan pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar 
siswa pada materi menghitung luas bangun datar sederhana di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 02 kecamatan Rasau Jaya. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 02 kecamatan Rasau Jaya tahun ajaran 2012/2013. Sampel 
di kelas kontrol ini berjumlah 27 orang. Proses pembelajaran di kelas kontrol 
sebanyak 4 kali pertemuan, setiap 1 kali pertemuan waktu yang disediakan adalah 
2 x 35 menit dengan pembelajaran tanpa menerapkan pendekatan kontekstual. 
Pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru matematika, Ibu 
Sutinah, S.Pd, sebagai observer atau pengamat. 
Pada pertemuan pertama siswa menemukan rumus keliling trapesium 
dengan cara mengukur panjang sisi bangun trapesium dengan menggunakan 
penggaris, kemudian menjumlahkannya. Setelah menemukan rumus keliling 
trapesium, siswa menyelesaikan contoh soal menghitung keliling trapesium. 
Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. 
Siswa secara bersama-sama mengerjakan LKS yang diberikan. Setelah melakukan 
refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan kedua siswa menemukan rumus luas trapesium dengan 
menggunakan bangun trapesium sama kaki. Setelah menemukan rumus luas 
trapesium, siswa menyelesaikan contoh soal menghitung luas trapesium. Siswa 
diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. Siswa 
secara bersama-sama mengerjakan LKS yang diberikan. Setelah melakukan 
refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan ketiga siswa menemukan rumus keliling layang-layang 
dengan cara mengukur panjang sisi bangun layang-layang dengan menggunakan 
penggaris, kemudian menjumlahkannya. Setelah menemukan rumus keliling 
layang-layang, siswa menyelesaikan contoh soal menghitung keliling layang-
layang. Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang 
siswa. Siswa secara bersama-sama mengerjakan LKS yang diberikan. Setelah 
melakukan refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara 
individu. 
Pada pertemuan keempat siswa mempelajari siswa menemukan rumus luas 
layang-layang dengan bangun layang-layang. Setelah menemukan rumus luas 
layang-layang, siswa menyelesaikan contoh soal menghitung luas layang-layang.  
Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang siswa. 
Siswa secara bersama-sama mengerjakan LKS yang diberikan. Setelah melakukan 
refleksi, siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Sedangkan Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini 
adalah kelas V A Sekolah Dasar Negeri 02 Kecamatan Rasau Jaya tahun ajaran 
2012/2013. Sampel di kelas eksperimen berjumlah 27 orang. Proses pembelajaran 
di kelas eksperimen dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, setiap 1 kali pertemuan 
waktu yang disediakan adalah 2 x 35 menit dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual. Pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru 
matematika, Ibu Sutinah, S.Pd, sebagai observer atau pengamat. 
Pada pertemuan pertama guru mengkonstruksi pengetahuan awal siswa 
terhadap bangun trapesium dengan cara menunjukkan siswa sebuah kapal-kapalan 
kertas yang jika dilihat dari samping berbentuk trapesium. Setelah siswa 
mengetahui bentuk trapesium, maka siswa dibimbing untuk menemukan rumus 
keliling trapesium dengan cara mengukur panjang sisi stiker berbentuk trapesium 
dengan menggunakan penggaris, kemudian menjumlahkannya,  
Selanjutnya, siswa dan guru bertanya jawab mengenai rumus keliling 
trapesium, Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen, masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. Siswa secara bersama-sama mengerjakan 
LKS yang diberikan. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil pekerjaan kelompoknya.  Setelah melakukan refleksi, siswa 
kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan kedua guru mengkonstruksi pengetahuan awal siswa 
dengan cara mengingatkan siswa pada materi keliling trapesium dan sifat-sifat 
trapesium. Siswa dibimbing untuk menemukan rumus luas trapesium dengan 
menggunakan origami berpetak. Siswa memotong trapesium tersebut sesuai 
menurut setengah tinggi. Sehingga terbentuk 2 buah trapesium. Siswa memutar 
trapesium sehingga membentuk sebuah bangun jajar genjang. 
Selanjutnya, siswa dan guru bertanya jawab mengenai rumus luas 
trapesium, Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen, masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. Siswa secara bersama-sama mengerjakan 
LKS yang diberikan. Masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa 
kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan ketiga guru mengkonstruksi pengetahuan awal siswa 
terhadap bangun layang-layang dengan cara menunjukkan siswa sebuah layang-
layang. Setelah siswa mengetahui bentuk layang-layang, maka siswa dibimbing 
untuk menemukan rumus keliling layang-layang dengan cara mengukur panjang 
sisi layang-layang dengan menggunakan penggaris, kemudian menjumlahkannya. 
Selanjutnya, siswa dan guru bertanya jawab mengenai rumus keliling layang-
layang,   
Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen, masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. Siswa secara bersama-sama mengerjakan 
LKS yang diberikan. masing-masing perwakilan kelompok diminta untuk 
menyajikan hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, siswa 
kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Pada pertemuan keempat guru mengkonstruksi pengetahuan awal siswa 
terhadap bangun layang-layang dengan cara mengingatkan siswa pada materi 
keliling layang-layang dan sifat-sifat layang-layang. Siswa dibimbing untuk 
menemukan rumus luas layang-layang dengan menggunakan bangun layang-
layang yang terbuat dari karton. 
Selanjutnya, siswa dan guru bertanya jawab mengenai rumus luas layang-
layang,  Siswa diarahkan untuk membentuk kelompok yang heterogen, masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5 orang. Siswa secara bersama-sama mengerjakan 
LKS yang diberikan. selanjutnya masing-masing perwakilan kelompok diminta 
untuk menyajikan hasil pekerjaan kelompoknya. Setelah melakukan refleksi, 
siswa kembali diberikan evaluasi dan dikerjakan secara individu. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan menerapkan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 
matematika lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran yang konvensional atau tanpa menerapkan pendekatan 
kontekstual 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 02 Kecamatan Sungai Raya (kelas eksperimen) pada materi menghitung 
luas bangun datar sederhana dengan menerapkan pendekatan kontekstual adalah 
80,47 dari skor total sebesar 1525 dengan standar deviasi sebesar 7,24, (2) Rata-
rata skor hasil belajar siswa kelas VB Sekolah Dasar Negeri 02 Kecamatan Sungai 
Raya (kelas kontrol) pada materi menghitung luas bangun datar sederhana tanpa 
menerapkan pendekatan kontekstual adalah 66,30 dari skor total sebesar 2179,5 
dengan standar deviasi sebesar 8,95, (3) Dari hasil belajar siswa (post-test) di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terdapat perbedaan skor rata-rata post-test 
siswa sebesar 14,42 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-
tes polled varians diperoleh thitung data post-test sebesar 6,32 dan ttabel  (α = 5% 
dan dk = 23 + 27 – 2 = 48) sebesar 1,704, karna thitung lebih besar dari ttabel maka 
Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang diajar dengan menerapkan pendekatan kontekstual (kelas eksperimen) dan 
data yang diajar dengan tidak menerapkan pendekatan kontekstual (kelas kontrol), 
(4) Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual memberikan 
pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar siswa pada materi 
menghitung luas bangun datar sederhana dengan harga effect size sebesar 1,61 
dengan kriteria effect size tergolong tinggi. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu (1) Bagi guru yang ingin menerapkan pendekatan kontekstual 
khususnya pada pembelajaran matematika pada tahap learning community 
(masyarakat belajar), sebaiknya seluruh siswa dibaur secara merata pada setiap 
kelompok dengan memperhatikan jenis kelamin, suku maupun kemampuan 
intelengensi dari setiap siswa. (2) Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai penerapan pendekatan kontekstual disarankan untuk lebih 
memperhatikan waktu. Dengan begitu maka segala langkah-langkah yang terdapat 
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